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ABSTRAK 

Mengutip data dari Badan Pusat Statistik, industri makanan terutama pada 

perusahaan mikro menunjukkan peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. 

Dengan pertumbuhan yang cukup besar yang berarti semakin banyaknya jumlah 

perusahaan makanan berskala mikro di Indonesia, maka persaingan di dalam industri 

tersebut pun semakin tinggi pula. Untuk menghadapi persaingan yang tinggi 

tersebut, harga jual yang rendah menjadi salah satu alternatif, dan untuk mencapai 

harga jual yang rendah tersebut, dibutuhkanlah efisiensi biaya. 

Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri makanan, 

Perusahaan Makanan Ringan T mengalami persaingan harga tersebut, namun juga 

disertai dengan masalah lain. Masalah yang menyertai Perusahaan T adalah fluktuasi 

penjualan yang berlangsung sepanjang tahun yang mana penjualan memuncak pada 

suasana Lebaran dan menurun cukup tajam pada bulan-bulan lain. Hal ini berakibat 

pada pembiayaan yang tidak efektif pada bulan-bulan tersebut, terutama biaya upah 

dan biaya bahan baku. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitis. 

Penelitian ini ditujukan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data 

secara sistematis. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai objek yang diteliti 

agar dapat  menarik simpulan dan dapat memberikan suatu usulan. Data yang 

digunakan merupakan data primer dan data sekunder, dengan teknik pengumpulan 

data: observasi, wawancara dan pengumpulan data keuangan perusahaan.  

Analisa yang dilakukan terhadap kondisi Perusahaan Makanan Ringan T 

dengan cara melakukan perhitungan komposisi biaya di dalam perusahaan dan 

analisa rasio terhadap laporan keuangan Perusahaan T. Dengan perhitungan biaya 

bahan baku, diputuskan agar dilakukannya penggantian supplier terhadap bahan 

baku utama dengan kualitas yang sama dan harga yang lebih ekonomis. Dan dengan 

perhitungan biaya upah tenaga kerja langsung, diputuskan untuk diubahnya sistem 

pembagian upah sehingga hari kerja terbagi menjadi hari kerja efektif dan non-

efektif. Hal ini memberikan keringanan pada Perusahaan T agar dapat memberikan 

upah tunggu kepada karyawannya pada hari kerja non-efektif tersebut.  

Hasil perhitungan menunjukkan, bahwa Perusahaan Makanan Ringan T 

memerlukan efisiensi biaya tersebut untuk mendapatkan peningkatan laba yang 

dibutuhkan. Terlebih lagi dengan kondisi penjualan Perusahaan T yang fluktuatif, 

sehingga efisiensi biaya menjadi salah satu solusinya. Selain itu, diperlukan juga 

perbaikan terhadap sistem informasi perusahaan agar operasional perusahaan yang 

memang hanya ditangani oleh pemilik beserta anaknya ini dapat berjalan dengan 

lebih efisien dan tidak menimbulkan adanya ambiguitas pencatatan yang berakibat 

pada kesalahan pengambilan keputusan. 

 

Kata kunci: efisiensi biaya, sistem informasi, peningkatan laba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada hakikatnya, kebutuhan manusia yang paling dasar dan terutama 

adalah sandang, pangan, dan papan. Seiring dengan berkembangnya jaman yang 

diiringi dengan berkembangnya populasi manusia itu sendiri, kebutuhan akan 

ketiga hal utama tersebut juga menjadi semakin berkembang dan beragam. Hal ini 

tentu menjadi peluang bagi para pelaku bisnis di Indonesia. Namun dengan 

berkembangnya peluang yang ada, berakibat pula pada berkembangnya 

persaingan di ranah industri tersebut.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), sepanjang tahun 2012 

hingga akhir 2014, pertumbuhan jumlah perusahaan industri mikro sektor 

makanan mengalami peningkatan signifikan. Pada tahun 2012 tercatat, sebanyak 

2.812.747 perusahaan makanan skala mikro. Namun angka ini melonjak tajam 

pada tahun 2013, sebanyak 74.268 perusahaan mikro, menjadi 2.887.015 

perusahaan makanan skala mikro. Kemudian, angka itu melonjak sekitar 450% 

dari tahun 2013 atau sebanyak 333.548 perusahaan makanan skala mikro pada 

akhir 2014, menjadi sebanyak 3.220.563 perusahaan makanan skala mikro di 

seluruh Indonesia. 

Bagan 1. 1. Jumlah Perusahaan Mikro 
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Lebih terperinci lagi, dikatakan bahwa pada September 2014, lembaga 

Riset Nielsen, mempublikasikan booklet hasil survei yang penting bagi industri 

makanan ringan (snack), berjudul Snack Attack: What Consumers Are Reaching 

For Around The World. Dilaporkan, antara lain bahwa total penjualan produk 

makanan ringan (makanan kecil, cemilan, kudapan, jajanan atau snack) mencapai 

$374 milyar setiap tahunnya. Angka penjualan ini pada tahun 2014, setelah 

disesuaikan dengan tingkat inflasi, mengalami kenaikan sekitar 2%. Pertumbuhan 

penjualan makanan ringan ini jauh lebih tinggi untuk di Negara berkembang. Di 

Indonesia –misalnya- pertumbuhan produk makanan ringan manis dan gurih 

(sweet and savory snack) pada tahun 2011/2012 bahkan mencapai angka 6,7% 

(Gain Report No ID1358, 2013). Karena itulah; laporan tersebut menyatakan 

bahwa kategori makanan ringan ini memberikan peluang bertumbuhnya industri 

pangan, khususnya di Negara berkembang, a growing opportunity.1 

Hal ini menunjukkan bahwa pangan, dalam hal ini difokuskan pada 

makanan ringan, masih merupakan industri yang meiliki banyak peminatnya di 

Indonesia. Namun walau dengan keadaan dimana pangan adalah produk yang 

terus menerus dibutuhkan oleh manusia, pangan merupakan produk yang 

memiliki banyak substitusi sehingga mengakibatkan para pelaku bisnis untuk 

melakukan berbagai strategi yang dapat membuat produknya bertahan di pasar.  

Harga merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi eksistensi produk 

pangan yang memiliki banyak substitusi tadi. Tidak heran jika perang harga 

banyak terjadi dimana-mana seiring dengan para pelaku bisnis yang berlomba-

lomba untuk mengeluarkan harga yang rendah. 

Untuk dapat mematok harga yang rendah, kunci utama terletak pada 

efisiensi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dengan biaya yang rendah, 

maka harga produk yang dipatok pun dapat mencapai level yang rendah sehingga 

produk dapat sukses memasuki pasar.  Dikarenakan hal ini, tentu biaya kemudian 

menjadi salah satu faktor penentu yang penting dalam kelancaran berjalannya 

                                                 
1 Hariyadi, Purwiyatno. (July 1st, 2015). Snacks: A Growing Opportunity. Website: 

http://phariyadi.staff.ipb.ac.id/2015/07/01/snacks-growing-opportunity/ (September 28, 2016; 

23.42 WIB) 
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suatu usaha. Tidak heran jika penghematan biaya menjadi sangat penting di 

berbagai kegiatan yang dilakukan perusahaan. 

Dalam penulisan ini, penulis tertarik untuk meneliti sebuah perusahaan 

penghasil makanan ringan berskala menengah yang berlokasi di kota Bandung 

bagian barat. Sebagai perusahaan yang berskala menengah, Perusahaan  Makanan 

Ringan T mendapati bahwa beban terbesar yang saat ini sedang dihadapi oleh 

perusahaan adalah beban di bagian pembelian bahan baku dan pendistribusian 

upah. Biaya ini, jika lebih tinggi daipada seharusnya tentu akan mengganggu 

tingkat laba perusahaan sehingga akan dicari solusi bagaimana untuk 

mengefisiensikan  pengeluaran biaya tersebut. 

Biaya bahan baku memang sudah dapat dipastikan memiliki porsi yang 

paling besar di dalam beban pengeluaran perusahaan, mengingat perusahaan 

terkait adalah penghasil makanan ringan. Selain itu, dikarenakan kondisi pasar 

makanan ringan yang cenderung sangat berfluktuatif sebagaimana dikatakan oleh 

pemilik, dimana penjualan di saat menjelang Ramadhan dan beberapa waktu 

setelahnya, dapat meningkat berkali-kali lipat, namun penjualan menukik tajam 

pada bulan-bulan lain, beban upah pegawai pun sekiranya dapat diefisiensikan 

agar tidak terjadi pengeluaran biaya berlebih yang tidak seharusnya. Fakta-fakta 

ini penulis peroleh dari hasil observasi serta wawancara bersama pemilik 

Perusahaan T.  

Namun diluar dari efisiensi biaya, pelaku bisnis pun dituntut untuk bisa   

membuat suatu sistem yang baik dan terstruktur. Hal ini merupakan suatu cara 

agar operasi bisnis berjalan lancar, karena itu diterapkanlah sistem informasi 

akuntansi. Sistem informasi akuntansi yang selama ini dijalankan oleh Perusahaan 

Makanan Ringan T kurang terstruktur sehingga dapat menyebabkan kesalahan 

dalam pengambilan keputusan, apalagi sistem ini secara keseluruhan dibebankan 

kepada kepala pabrik yang dapat mengakibatkan kesalahan menjadi semakin fatal 

jika tidak ada sistem yang terstruktur. 

Dalam penulisan ini, penulis ingin mengetahui lebih jauh, solusi efisiensi 

apakah yang pantas diterapkan pada Perusahaan Makanan Ringan T lewat kedua 
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jenis beban beserta sistem informasi yang telah dijabarkan sebelumnya. 

Karenanya, penulisan ini diberi judul “Peranan Efisiensi Biaya Bahan Baku 

dan Upah Terhadap Peningkatan Laba Perusahaan Makanan Ringan T” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis 

menyimpulkan bahwa telah terjadi inefesiensi biaya  pada Perusahaan Makanan 

Ringan T di bagian  biaya bahan baku dan  biaya packaging yang kemudian 

menyebabkan kemacetan dan berkurangnya laba bagi Perusahaan T. Maka dari itu 

penulis akan merumuskan beberapa masalah yang terdapat di dalam Perusahaan 

Makanan Ringan  T sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi keuangan dari Perusahaan Makanan Ringan T 

sebelum dilakukan efisiensi biaya? 

2. Bagaimana efisiensi biaya dapat dilakukan pada Perusahaan 

Makanan Ringan T? 

3. Bagaimana keadaan laba rugi Perusahaan Makanan Ringan T saat 

setelah dilakukan efisiensi biaya? 

 

1.3. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penulisan ini 

adalah: 

1. Mengetahui kondisi keuangan dari Perusahaan Makanan Ringan T 

pada saat sebelum dilakukan efisiensi biaya. 

2. Mengetahui bagaimana kegiatan efisiensi biaya dilakukan pada 

Perusahaan Makanan Ringan T. 

3. Mengetahui keadaan laba rugi dari Perusahaan Makanan Ringan T 

pada saat setelah dilakukan efisiensi biaya. 
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1.4. Manfaat Penulisan 

Adapun dengan dilakukannya penulisan ini adalah manfaat yang dapat 

dituai oleh berbagai pihak, yaitu: 

1. Penulis 

Dengan melakukan penulisan ini, maka penulis dapat menerapkan 

ilmu dan keterampilan yang telah didapatkan selama periode 

perkuliahan serta mampu mempelajari hal-hal baru secara langsung 

di lapangan yang selama ini belum bisa didapatkan secara 

akademis. 

2. Perusahaan 

Dengan dilakukannya penulisan ini, maka alternatif solusi yang 

diajukan oleh penulis di akhir penulisan diharapkan dapat 

membantu performa perusahaan dan meningkatkan liabilitas 

perusahaan. 

3. Pembaca 

Penulisan ini diharapkan agar dapat membantu pembaca untuk bisa 

menambah wawasan, ilmu, dan informasi, serta juga sebagai bahan 

referensi pembaca. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Bisnis merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang untuk mencapai apa yang dinamakan laba.  Laba yang dicapai, 

dengan berbagai usaha, dapat ditingkatkan demi menuju kesejahteraan 

perusahaan, agar perusahaan terus bisa beroperasi dengan baik dari waktu ke 

waktu. 

Perusahaan Makanan Ringan T merupakan sebuah perusahaan yang 

berlokasi di Bandung yang pada saat penulisan ini dilakukan, memiliki beberapa 

kelemahan di dalam prosesnya yang menghambat peningkatan laba perusahaan. 

Laba terdiri dari 2 variabel dimana pendapatan dikurangi oleh biaya. Dikarenakan 

kondisi pasar yang dikatakan sedang cenderung berfluktuatif, untuk bisa 

menstabilkan laba perusahaan, maka penulisan ini akan difokuskan pada 

bagaimana cara untuk melakukan pengurangan atau pengefisiensian biaya operasi 
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perusahaan yang pada saat diteliti, memang belum efisien. Hal ini akan dimulai 

dengan menganalisa kondisi keuangan perusahaan T untuk mengetahui komponen 

biaya yang terbesar yang menghambat liabilitas perusahaan kemudian akan 

dilanjutkan untuk berusaha mencari solusi efisiensi untuk faktor biaya tersebut. 

Setelah dicari tahu alternatif solusi, makaakan dianalisa seberapa jauh efek 

efisiensi tersebut terhadap peningkatan laba Perusahaan Makanan Ringan T. 

Didasari dari teori persamaan Laba/Rugi Kotor = Total Pendapatan – Total 

Biaya, maka bila tidak memungkinkan untuk meningkatkan harga jual karena 

kondisi bisnis Perusahaan Makanan Ringan T yang berfluktuatif dan memiliki 

banyak saingan, ada solusi untuk meningkatkan laba dengan melakukan efisiensi 

biaya yang dianggap terlalu besar yang ada pada Perusahaan T. Pada kasus ini ada 

tiga biaya yang paling besar komposisinya, yaitu adalah biaya bahan baku, biaya 

packaging, dan biaya gaji. 

Bagan 1. 2. Kerangka Pemikiran 

 

Laporan Laba Rugi 

Perusahaan 

Makanan Ringan T

Analisa Komposisi 

Biaya dalam 

Laporan Laba Rugi 

Perusahaan T

Alternatif Efisiensi 

Bahan baku Biaya 

Upah

Membandingkan 

Laporan Laba Rugi 

Perusahaan T Sebelum 

dan Sesudah Efisiensi
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1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini ditujukan dan dikhususkan untuk tujuan penelitian 

yaitu, peningkatan laba pada Perusahaan Makanan Ringan T. Penelitian 

dilakukan dengan objek nyata yaitu Perusahaan Makanan Ringan T. 

Namun dengan adanya variabel-variabel lain yang mungkin terjadi di 

perusahaan lain, dapat terjadi perbedaan jika penelitian yang dikhususkan 

dengan objek Perusahaan Makanan Ringan T ini diaplikasikan pada 

perusahaan lain, walaupun sejenis. 




